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22 Sekolah Belum Terlma BOS

BUOL - Ada sekitar 22 sekolah
pada triwulan (TW) 1 tahun ini di
Kabupaten Buol yang hingga kini
belum mendapat dana BOS. Pihak
sekolah mulai gelisa dengan ban-
yaknya kebutuhan siswa dalam
mendukung proses belajar menga-
jar di kelas setiap hari yang belum
bisa dipenuhi dengan baik, karena
dana untuk membeli kelengkapan
belajar tidak ada.

DinasPendidikan Daerah provin-
si Sulteng dinilai kurang adil dalam
menyalurkan kepentingan anak
didik dalam meringankan beban
walimurid. "Dalam pengamatan
kami mutuh pendidikan di dae-
rah ini sudah pasti akan menurun
tahun ini, akibat faktor kurangnya
biaya yang tidak sesuai dengan ha-

RUSTA BACULU
Abdullah Lamase

rapan sekolah dalam menjalankan
prosespendidikan,” ungkap Kepala
SDN 14 Bokat, Sahlan Tahurukepa-

da Radar Sulteng, Sabtu (6/4).
Sahlan mengatakan, semua per-
mintaanyangdiajukan dinastehnik
untuk pencairan BOS, sudah di-
penuhi mulai dari perkembangan
data kesiswaan setiap TW dilaku-
kanpenyetoran, profilsekolah, surat
rekomondasi dinas untuk penari-
kandanadibank, sertalaporanper-
tanggungjawaban (LPj) pada peng-
gunaan dana sebelumnya, yang di-
lampirkan untuk syarat penarikan.
Kata Sahlan, cukup mengher-
ankan dari penyaluran BOS tahun
2010 sampai 2012 anggaran yang
dikucurkan ke rekening sekolah ti-
dak ada yang kurang, kebutuhan
siswa dalam proses belajar men-
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Pada Penyaluran BOS 2012 Ada 3 SMP Belum Terima

22 SEKOLAH....
..Dari Hal 24

—
gajarterpenuhidansesuai den-
gan jumlah anak didik yang ak-
tif di sekolah.

Kata dia, pada penyaluran
dana TW1 ini, sekitar 25 siswa
lagi yang tidak tercover dalam
penerimaan BOS, dan masalah
ini sama dengan keluhan dari
para kepsek di sekolah lain.
"Kamiherankenapanantipada
tahun ini baru muncul perma-
salahanpencairandanjelaske-
salahan ini bukan dari dinas
yang berwenang di Kabupaten

Buol,” ujar Sahlan.
Sementara Kepala Bidang
Pendidikan Dasar (Kabidik-
das) Disdikpra Buol, Abdullah
Lamase SAg mengatakan apa
yang menjadi keluhan sekolah
memang benar, dimana pada
penyalurandanaBOStahunini
masih terdapat 22 sekolah lagi
yangbelummenerimahak-hak
siswa, baik sekolah dasar (SD)
maupun sekolah menengah
pertama (SMP).
Permasalahan ini sudah
dilaporkan ke provinsi un-
tuk diselesaikan dan datan-
ya sudah dilengkapi. Abdul-

lah menjelaskan, hasil ket-
erangan yang di sampaikan
dinastehnikbagian penerima
datasiswa di provinsi Sulawe-
siTengah (Sulteng) baru-baru
ini bahwa untuk sekolah yang
masih kekurangan dan belum
menerima BOS sama sekali,
Pemprov telah menyiapkan
dana sekitar Rp2 Miliar lebih
untuk kebutuhan siswa pada
triwulan pertama.

Kata dia, pada penyaluran
BOStahun2012laluuntuk TW
IV, ada 3 SMP di Kecamatan
PalelehdanPaleleh Baratyang
belum menerima sampai sek-

arang. Data-datanya sudah
dilaporkan ke pusat maupun
provinsi untuk ditindaklan-
juti. Namun kabar lengkap-
nya belum di terima oleh di-
nas, apakah bantuan siswa itu
dibayarkan kembali atau tidak.
“Informasi yangmasukkepada
kamibaru sebataslisan melalui
via telepon, mungkin semua
danaitusudahditransferkema-
sing-masing rekening sekolah,
karena yang berwenang me-
nyalurkan adalah pemprov,”
tandas Abdullah Lamase yang
juga Ketua PGRI Kabupaten
Buol.(tam)




